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Abstrak 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang memberikan fleksibilitas kepada satuan 

pendidikan dalam merancang pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan berpusat pada peserta 

didik. Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), implementasi kurikulum ini menekankan 

pembelajaran berbasis bermain, eksplorasi, serta penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi kearifan lokal sebagai strategi penguatan 

pembelajaran mendalam (deep learning) dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada PAUD. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

diperoleh melalui kajian berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, buku, serta 

dokumen kebijakan pendidikan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kearifan 

lokal seperti permainan tradisional, cerita rakyat, bahasa daerah, serta praktik budaya masyarakat 

dapat menjadi sumber belajar kontekstual yang mendukung pembelajaran yang joyful, meaningful, 

dan mindful. Selain itu, integrasi kearifan lokal juga berkontribusi dalam penguatan karakter, identitas 

budaya, serta perkembangan sosial dan emosional anak. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

pada lembaga PAUD. 

 

Kata kunci: Kearifan lokal, kurikulum merdeka, deep learning, PAUD 

Abstract 

The Merdeka Curriculum is an educational policy that provides flexibility for educational institutions 

to design learning that is contextual, relevant, and student-centered. At the Early Childhood 

Education (ECE) level, the implementation of this curriculum emphasizes play-based learning, 

exploration, and character development through the Pancasila Student Profile. This study aims to 

analyze the integration of local wisdom as a strategy to strengthen deep learning in the 

implementation of the Merdeka Curriculum in early childhood education. The research method used is 

a literature review with a descriptive qualitative approach. Data were obtained through the analysis 

of various scientific sources such as national and international journals, academic books, and 

relevant educational policy documents. The results of the study indicate that the integration of local 

wisdomuch—as traditional games, folklore, local languages, and community cultural practices—can 

serve as contextual learning resources that support joyful, meaningful, and mindful learning. In 

addition, the integration of local wisdom contributes to strengthening children's character, cultural 

identity, and socio-emotional development. Therefore, local wisdom-based learning can be an 

effective strategy to support the implementation of the Merdeka Curriculum in early childhood 

education institutions. 

 

Keywords: Local wisdom merdeka curriculum, deep learning, early childhood education 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini 

merupakan fondasi penting dalam 

perkembangan individu karena pada masa 

ini terjadi pertumbuhan yang sangat pesat 

pada aspek kognitif, sosial, emosional, dan 

moral anak. Pendidikan pada tahap ini 

berperan dalam membentuk dasar 

kemampuan berpikir, sikap, serta nilai-nilai 

yang akan memengaruhi perkembangan 

anak di masa depan (Smith & Lee, 2021). 

Oleh karena itu, pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini perlu dirancang 

secara holistik, kontekstual, dan bermakna 
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agar mampu memberikan pengalaman 

belajar yang optimal bagi anak. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional, pemerintah Indonesia 

melalui Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah 

mengembangkan Kurikulum Merdeka 

sebagai kebijakan yang memberikan 

fleksibilitas kepada satuan pendidikan 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan 

konteks lingkungan belajar 

(Kemendikbudristek, 2022). Pada jenjang 

pendidikan anak usia dini (PAUD), 

implementasi Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran berbasis 

bermain, eksplorasi, serta pengalaman 

langsung yang berpusat pada anak 

(Suryana, 2021; Hikrawati, 2023). 

Pembelajaran pada anak usia dini 

tidak hanya berfokus pada pencapaian 

akademik, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

keterampilan sosial. Konsep pembelajaran 

bermakna (meaningful learning) 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

peserta didik melalui pengalaman belajar 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

(Kurniawan et al., 2022). Dalam konteks 

ini, pendekatan pembelajaran mendalam 

(deep learning) menjadi penting karena 

mendorong anak untuk memahami konsep 

secara lebih komprehensif melalui proses 

eksplorasi, refleksi, dan keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran (Fullan et al., 2018; 

Hattie, 2009). 

Namun demikian, dalam praktiknya, 

implementasi pembelajaran mendalam pada 

PAUD masih menghadapi berbagai 

tantangan. Pembelajaran yang dilakukan di 

beberapa lembaga PAUD masih cenderung 

bersifat konvensional dan kurang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan nyata anak. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna dan kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta keterampilan sosial anak secara 

optimal. Selain itu, pemanfaatan sumber 

belajar yang kontekstual, khususnya yang 

berbasis pada lingkungan sosial dan budaya 

lokal, masih belum dilakukan secara 

maksimal oleh guru. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam proses pembelajaran. 

Kearifan lokal merupakan nilai, 

pengetahuan, serta praktik budaya yang 

berkembang dalam masyarakat dan 

diwariskan secara turun-temurun (Tilaar, 

2015). Dalam konteks pendidikan anak usia 

dini, kearifan lokal dapat menjadi sumber 

belajar yang kontekstual karena berkaitan 

langsung dengan kehidupan anak sehari-

hari, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman anak terhadap 

materi pembelajaran (Mislikhah, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran dapat memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan anak, baik 

dari aspek kognitif, sosial, maupun 

karakter. Penggunaan permainan 

tradisional, cerita rakyat, dan bahasa daerah 

dalam pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan sosial, 

kreativitas, serta pemahaman nilai-nilai 

budaya pada anak (Firmansyah, 2023; Zhao 

& Luo, 2022). Selain itu, pembelajaran 

berbasis budaya lokal juga dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan relevan dengan 

pengalaman anak (Eriani et al., 2025). 

Meskipun demikian, kajian yang 

secara khusus mengintegrasikan kearifan 

lokal dengan pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada 

jenjang PAUD masih terbatas. Sebagian 

besar penelitian hanya membahas kearifan 

lokal atau pembelajaran mendalam secara 

terpisah, sehingga belum memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

bagaimana kedua konsep tersebut dapat 

diintegrasikan secara sistematis dalam 

praktik pembelajaran. Selain itu, belum 

banyak kajian yang menyoroti peran 

kearifan lokal sebagai strategi dalam 

memperkuat dimensi joyful, meaningful, 



 Integrasi Kearifan Lokal .... (Elinda Suer)12 
 

 

 

dan mindful learning dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengisi kesenjangan kajian 

yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis integrasi kearifan lokal 

sebagai strategi penguatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis maupun praktis dalam 

pengembangan pembelajaran yang 

kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan anak. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif (Creswell, 2014). Penelitian ini 

menggunakan sekitar 40 sumber literatur 

yang terdiri dari jurnal nasional, jurnal 

internasional, buku akademik, serta 

dokumen kebijakan pendidikan yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Tahapan penelitian meliputi 

beberapa langkah, yaitu identifikasi sumber 

literatur, seleksi literatur yang relevan 

dengan topik penelitian, analisis isi 

literatur, serta sintesis temuan dari berbagai 

penelitian sebelumnya. Literatur yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

berbagai penelitian terkait implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pendidikan anak 

usia dini, pembelajaran berbasis kearifan 

lokal, serta konsep pembelajaran mendalam 

dalam pendidikan. 

Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber literatur kemudian dianalisis secara 

kualitatif melalui proses kategorisasi tema 

serta interpretasi terhadap konsep-konsep 

yang muncul dalam berbagai penelitian 

tersebut. Proses analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara integrasi 

kearifan lokal dengan penguatan 

pembelajaran mendalam dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka pada 

PAUD. 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

PAUD 

Kurikulum Merdeka merupakan 

kebijakan pendidikan yang memberikan 

fleksibilitas kepada satuan pendidikan 

dalam merancang pembelajaran yang 

kontekstual dan berpusat pada peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2022). Pada jenjang 

pendidikan anak usia dini, implementasi 

kurikulum ini menekankan pembelajaran 

berbasis bermain yang memungkinkan anak 

memperoleh pengalaman belajar secara 

aktif melalui eksplorasi lingkungan 

(Suryana, 2021; Daulay & Fauziddin, 

2022). 

Fleksibilitas dalam Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang bagi guru 

untuk mengembangkan pembelajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif, termasuk dalam 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. Namun demikian, dalam 

praktiknya, implementasi kurikulum ini 

belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman 

guru dalam merancang pembelajaran yang 

benar-benar kontekstual serta masih adanya 

kecenderungan penggunaan metode 

pembelajaran yang bersifat konvensional. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka tidak hanya bergantung pada 

kebijakan, tetapi juga pada kapasitas guru 

dalam mengelola pembelajaran. Dengan 

demikian, diperlukan strategi yang mampu 

menjembatani antara konsep kurikulum 

dengan praktik pembelajaran di lapangan, 

salah satunya melalui integrasi kearifan 

lokal sebagai sumber belajar yang 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

anak. 

 

Konsep Deep Learning dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini 

Pembelajaran mendalam (deep 

learning) menekankan pada proses 

pemahaman konsep secara komprehensif 

melalui keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pembelajaran (Fullan et al., 2018; 
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Hattie, 2012). Dalam konteks pendidikan 

anak usia dini, pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

keterampilan sosial. 

Deep learning dalam PAUD 

diwujudkan melalui tiga dimensi utama, 

yaitu joyful learning, meaningful learning, 

dan mindful learning. Ketiga aspek ini 

saling berkaitan dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang utuh bagi anak. 

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) 

akan meningkatkan motivasi anak, 

sementara pembelajaran yang bermakna 

(meaningful) memungkinkan anak 

mengaitkan pengalaman belajar dengan 

kehidupan sehari-hari. Adapun 

pembelajaran yang reflektif (mindful) 

mendorong anak untuk memahami makna 

dari setiap pengalaman belajar yang 

diperoleh. 

Namun demikian, penerapan deep 

learning dalam pembelajaran PAUD masih 

menghadapi tantangan, terutama dalam 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

konteks nyata kehidupan anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan 

yang mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang autentik, sehingga anak tidak 

hanya memahami konsep secara dangkal, 

tetapi juga mampu menginternalisasi nilai 

dan makna dari pembelajaran tersebut. 

 

Peran Kearifan Lokal dalam 

Pembelajaran 

Kearifan lokal merupakan 

representasi nilai, pengetahuan, dan praktik 

budaya yang berkembang dalam 

masyarakat dan diwariskan secara turun-

temurun. Dalam konteks pendidikan anak 

usia dini, kearifan lokal memiliki potensi 

besar sebagai sumber belajar yang 

kontekstual karena berkaitan langsung 

dengan kehidupan anak sehari-hari. 

Integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran, tetapi juga sebagai 

strategi pedagogis yang mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam 

proses belajar. Hal ini terjadi karena materi 

yang disajikan lebih dekat dengan 

pengalaman anak, sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami konsep yang 

dipelajari. 

Lebih lanjut, pemanfaatan kearifan 

lokal juga berkontribusi dalam 

pembentukan identitas budaya dan karakter 

anak. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang 

terkandung dalam budaya lokal dapat 

diinternalisasikan melalui aktivitas 

pembelajaran yang kontekstual. Dengan 

demikian, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pengembangan aspek afektif dan 

sosial anak secara holistik. 

 

Permainan Tradisional sebagai Media 

Pembelajaran 

 

Permainan tradisional merupakan 

salah satu bentuk konkret kearifan lokal 

yang dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran PAUD. Melalui permainan 

tradisional, anak tidak hanya belajar 

mengenai aturan permainan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, kerja 

sama, serta kemampuan memecahkan 

masalah. 

Secara pedagogis, permainan 

tradisional memiliki keunggulan karena 

mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. Hal ini 

sejalan dengan prinsip joyful learning 

dalam konsep deep learning. Selain itu, 

interaksi sosial yang terjadi dalam 

permainan tradisional juga mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi 

dan empati pada anak. 

Lebih jauh, permainan tradisional 

juga dapat menjadi sarana untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter secara 

tidak langsung. Anak belajar tentang 

kejujuran, sportivitas, serta tanggung jawab 

melalui pengalaman bermain. Hal ini 

menunjukkan bahwa permainan tradisional 

tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

rekreatif, tetapi juga sebagai media 
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pembelajaran yang memiliki nilai edukatif 

yang tinggi. 

 

Cerita Rakyat sebagai Sumber Belajar 

Cerita rakyat merupakan bagian dari 

warisan budaya yang mengandung nilai 

moral dan pesan sosial yang relevan dengan 

kehidupan masyarakat. Dalam 

pembelajaran PAUD, cerita rakyat dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa, 

imajinasi, serta pemahaman nilai-nilai 

kehidupan pada anak. 

Penggunaan cerita rakyat dalam 

pembelajaran memungkinkan anak untuk 

belajar melalui narasi yang menarik dan 

mudah dipahami. Proses mendengarkan dan 

menceritakan kembali cerita juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

serta daya ingat anak. 

Selain itu, cerita rakyat juga 

memiliki peran penting dalam membangun 

kesadaran budaya anak. Melalui cerita, 

anak diperkenalkan pada nilai-nilai lokal 

yang menjadi bagian dari identitas 

masyarakat. Dengan demikian, cerita rakyat 

tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran kognitif, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter dan identitas 

budaya. 

 

Pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Budaya Lokal 

Pembelajaran kontekstual berbasis 

budaya lokal merupakan pendekatan yang 

mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan 

anak untuk memahami konsep secara lebih 

mendalam karena berkaitan langsung 

dengan lingkungan sosial dan budaya 

mereka. 

Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip meaningful learning dalam deep 

learning, di mana pembelajaran menjadi 

lebih bermakna ketika anak mampu 

menghubungkan pengetahuan dengan 

pengalaman yang mereka miliki. Selain itu, 

pembelajaran kontekstual juga dapat 

meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam 

proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan relevansi materi, 

tetapi juga memperkuat kualitas 

pengalaman belajar anak. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi lebih 

efektif dalam mendukung perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak secara 

simultan. 

 

Tantangan Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Kearifan Lokal 

Meskipun memiliki banyak 

manfaat, implementasi pembelajaran 

berbasis kearifan lokal masih menghadapi 

berbagai tantangan di lapangan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan 

pemahaman guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai budaya lokal ke dalam kegiatan 

pembelajaran secara sistematis. 

Selain itu, keterbatasan sumber 

belajar berbasis kearifan lokal juga menjadi 

kendala yang signifikan. Banyak guru 

belum memiliki akses terhadap referensi 

yang memadai mengenai permainan 

tradisional, cerita rakyat, maupun praktik 

budaya lokal yang dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Dalam konteks lokal, misalnya di 

wilayah Manggarai, pemanfaatan cerita 

rakyat dan permainan tradisional dalam 

pembelajaran masih belum optimal karena 

kurangnya dokumentasi tertulis serta 

minimnya pelatihan bagi guru. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi kearifan lokal yang tersedia dengan 

implementasinya dalam praktik 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

sistematis untuk meningkatkan kompetensi 

guru melalui pelatihan, pengembangan 

sumber belajar, serta dukungan kebijakan 

yang mendorong integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran. Tanpa dukungan 

tersebut, potensi kearifan lokal sebagai 

strategi pembelajaran kontekstual tidak 

akan dimanfaatkan secara optimal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 

merupakan strategi yang efektif dalam 

mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pendidikan anak usia dini. 

Pemanfaatan unsur-unsur kearifan lokal 

seperti permainan tradisional, cerita rakyat, 

bahasa daerah, serta praktik budaya 

masyarakat terbukti mampu menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual, bermakna, 

dan menyenangkan bagi anak. 

Selain itu, integrasi kearifan lokal 

juga berkontribusi dalam memperkuat 

pembelajaran mendalam (deep learning) 

melalui pengembangan aspek joyful 

learning, meaningful learning, dan mindful 

learning. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

pemahaman konsep secara mendalam serta 

internalisasi nilai-nilai budaya dan karakter. 

Dengan demikian, integrasi kearifan 

lokal tidak hanya relevan sebagai sumber 

belajar, tetapi juga sebagai strategi 

pedagogis yang mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta mendukung 

perkembangan anak secara holistik, baik 

dari aspek kognitif, sosial, emosional, 

maupun karakter. 

 
Saran 

Penelitian lanjutan sebaiknya tidak 

hanya berbasis studi literatur, tetapi juga 

melibatkan observasi langsung, eksperimen, 

atau penelitian tindakan kelas di lembaga 

PAUD untuk mengukur dampak nyata integrasi 

kearifan lokal terhadap perkembangan anak. 
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